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MENELUSURI

MENDENGARKAN IDE DAN
PERINTAH (NOV-MAY 23)

IDENTITAS KAMI BERSAMA
(BAB 2)

MEMAHAMI

DISKUSI MENDALAM TENTANG ARAH
DAN PILIHAN (JUN-NOV 23)

KEHIDUPAN DAN PEKERJAAN
NASIONAL KAMI (BAB 3)

MENYARANKAN

MENGEMBANGKAN DAN
MEREKOMENDASIKAN JALAN KE
DEPAN (DEC 23-JUL 24)

Ringkasan Temuan dan Kesimpulan

BUDAYA DAN PENDIDIKAN
TEOLOGIS KAMI (BAB 5)

Di seluruh Gereja kami terus

menguatkan penanda identitas bersama.

Hal ini berasal dari kesaksian Alkitab,
Dasar Persatuan dan pernyataan-
pernyataan mendasar serta keputusan-
keputusan yang telah dibuat sejak
Persatuan.

Kami tidak selalu memenuhi komitmen
kami khususnya dalam menjalankan
Perjanjian kami dengan Kongres dan
komitmen kami untuk menjadi Gereja
yang benar-benar antarbudaya.
Kesalahan teologis kami terus
menimbulkan penderitaan dalam hidup
kami. Kami memandang Yesus Kristus
sebagai sumber dan pemelihara
persatuan kami.

Kami perlu merasa terus memanfaatkan
sumber-sumber dasar iman dan
kesatuan ini untuk membangun rasa
identitas bersama kami sebagai Uniting
Church dalam gereja universal.

o Menjadi Gereja nasional merupakan

sebuah anugerah yang memberi kami

kesempatan untuk merayakan identitas
kami bersama dan beragam serta untuk
berbicara dengan suara publik bersama.

o Secara umum, masyarakat menghargai

karya Gereja nasional. Hal ini khususnya
penting dalam bidang suara publik,
hubungan internasional, identitas
teologis inti Gereja, dan peluang misi
nasional tertentu.

o Untuk memenuhi tanggung jawab ini

secara efektif, Gereja nasional perlu
memiliki sumber daya yang lebih baik
dan memiliki hubungan yang mendalam
dengan Gereja secara luas.

Budaya teologis Gereja dan masa
depan pendidikan teologis merupakan
bagian dari upaya memelihara Gereja
yang sehat, vital, dan imajinatif.

Kami memiliki banyak budaya teologis
dan kami memerlukan platform untuk
berdialog lintas keragaman teologis
dan budaya kami.

Pendidikan teologis penting bagi
pemuridan seluruh umat Tuhan
termasuk membentuk umat untuk
pelayanan tertentu dalam konteks
pelayanan yang beragam.

Ada keinginan untuk berkolaborasi
secara mendalam dan produktif dalam
penyediaan pendidikan dan pembinaan
teologi. Hal ini memerlukan struktur
untuk memimpin dan budaya untuk
mengembangkan kolaborasi.
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Ringkasan Temuan dan Kesimpulan (lanjutan)

o Terdapat beragam tanggapan terhadap Pilihan mengenai
perbedaan dalam konteks, perintah dan prioritas. Banyak orang
menyadari bahwa model tata kelola yang ada saat ini tidak
berhasil dan perlu diubah.

« Umat sebagian besar mendukung atau terbuka terhadap Opsi 1.
Mereka menyadari skala dan tantangan pelaksanaannya. Mereka
juga mendukung bagian-bagian dari pilihan lainnya, termasuk
peningkatan sumber daya yang lebih dekat dengan komunitas
beriman, mengurangi duplikasi dan pembagian sumber daya.

e Sentimen luas Gereja adalah bahwa sekaranglah waktunya untuk
berani dan mengambil kesempatan untuk melakukan perubahan
struktural dan budaya yang signifikan.

e Ada dukungan luas terhadap arahan tersebut termasuk fokus
pada pemuridan dan misi serta pengaturan tata kelola yang
fleksibel.

o Terdapat pertanyaan mengenai penerapannya, khususnya
mengenai hubungan antara jemaat dan Gereja secara luas.

o Perlu ada hubungan yang lebih erat antara komunitas beriman
dan Gereja secara luas untuk memberikan pengawasan,
dorongan dan dukungan. Umat melihat bahwa Arahan
memperbarui perangkat untuk membina hubungan tersebut.

Proposal Babak?2: serangkaian proposal yang terintegrasi dalam tiga aliran (Bab 7 & 8)

A. KOMUNITAS IMAN DAN PEMURIDAN B. JARINGAN UNTUK BUDAYA TEOLOGI C. BERBAGI HIDUP DAN KEKAYAAN
YANG MEMBERIKAN KEHIDUPAN YANG BERKEMBANG BERSAMA

* Melakukan penilaian kelayakan model tiga

 Fokus pada pemuridan dan misi.  Perguruan Tinggi Teologi multi-kampus
e Perangkat baru untuk tata kelola nasional. . fﬂeeﬁagﬂigrokd:; egzq;lii\/\i/r?qn.lementasi
setempat yang sesuai dengan tujuan. « Struktur Budaya Teologi Nasional. yans didukuns aloh model sumbor daya.
* Permulaan dan pengakhiran yang lebih * Karya teologis mengenai '‘pemuridan’, e Mengenali dan terapkan tindakan lain
baik bagi komunitas. ‘penginjilan, 'misi' dan 'komunitas untuk memajukan Visi dan Prinsip.
e Meninjau keanggotaan gereja untuk lebih diakonal'.
menyelaraskan aturan dan realitas kami. Diawasi qlgh Kor_nisi Tata Kelola, Sumber Daya
_ . . o Diawasi oleh Komisi Teologi, Formasi dan dan Administrasi.
Diawasi oleh Komite Tetap Majelis. Kepemimpinan. 2024 2025-2027 2027 DAN
TRANSISIKE B KELOLAR PERSIAPKAN B cepuroants e et 16 DAN
KOMISI BARU PETA JALAN PERSETUJUAN DEWAN LAIN

JULI 2024-JUNI 2027 JULI 2024-JULI 2027 JULI 2024-2027



M A. Komunitas Pemuridan dan
Misi Pemberi Kehidupan

Komunitas beriman akan menopang kehidupan
penyembahan, membangun satu sama lain dalam
kasih, memuridkan murid-murid Yesus dan
berpartisipasi dalam misi Tuhan. Komunitas iman
yang beragam ini akan membentuk kehidupan
mereka sebagai respons terhadap panggilan Tuhan
dalam konteks mereka sendiri dan memperdalam
hubungan mereka dengan Tuhan, satu sama lain,
dengan gereja secara luas dan dengan dunia.

Fokus pada pemuridan dan misi

]

Perangkat baru untuk tata kelola
setempat yang sesuai dengan
tujuan

Permulaan dan pengakhiran yang
lebih baik bagi komunitas

PERUBAHAN PENTING

Meninjau keanggotaan gereja
untuk menyelaraskan aturan dan
realitas kami

—

B. Jaringan untuk Budaya
Teologi yang Berkembang

Proposal
Babak?2

Perguruan tinggi teologi
multi-kampus nasional

Jaringan komunitas yang memiliki tujuan. Komunitas
ini terlihat dan dapat di akses terlibat dalam
pembelajaran seumur hidup untuk memperlengkapi
orang agar berani mengikuti Yesus dan
berpartisipasi dalam misi Tuhan di Australia
kontemporer.

Struktur budaya teologi nasional

VISI

Karya teologis mengenai
pemuridan’, ‘penginjilan, ‘misi
dan 'komunitas diakonal’

PERUBAHAN PENTING
[ 1

Untuk rincian selengkapnya
lihat BabakZ2: Karunia Roh
(Bab 7 Maju Bersama:
Sebuah Jalan ke Depan)

C. Berbagi Kehidupan dan
Kekayaan Bersama

—

Melakukan penilaian kelayakan
model tiga dewan dan model
empat dewan

Sebuah jaringan yang terdiri dari dewan-dewan
yang sangat terhubung dalam menanggapi
panggilan Tuhan untuk masuk ke dalam misi secara
lebih dalam melalui pengawasan yang sehat
terhadap pelayanan dan misi, merayakan identitas
bersama kami yang beragam serta menjadi pelayan
yang setia atas kekayaan kami bersama.

Mengembangkan peta jalan
implementasi yang didukung
oleh model sumber daya

VISI
PERUBAHAN PENTING

Mengenali dan terapkan tindakan
lain untuk memajukan Visi dan
Prinsip

—
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JALUR A

PETA JALAN IMPLEMENTASI BABAK?2 M

Komunitas Membentuk dua kelompok tugas

mengenai tata kelola setempat JULI-DEC

Pemuridan dan éeaengSirevisi dan keanggotaan 5024
M iSi Pem beri Mengembangkan Peraturan

JAN-JUNI o . yang direvisi dan panduan

Ke h id u pa n 2025 mengenai tata kelola setempat.
Juli 2024-Juni 2027

Mengembangkan proposal e JULI-DEC
tentang keanggotaan gereja. 2025
Wajah utama jalur ini meliputi:

e Respons seluruh Gereja untuk
mengarahkan sumber daya pada
pemuridan dan misi. gﬁ;léJUNl @ rinerinenrinnns

e Peraturan Baru tentang
pengaturan tata kelola setempat.

e Perubahan Konstitusi dan
P t i K i Menyelesaikan proposal

Srelidiizinl g el KSelngigelzein keanggotaan gereja untuk Sidang
gereja akan diajukan pada Sidang Dewan Nasional ke-18.
Dewan Nasional ke-18 (Juli 2027).

Mulai menerapkan Peraturan
baru untuk tata kelola setempat.

JULI 2026-
JUNI 2027

Jalur ini akan diawasi oleh Komite L ¥
Tetap Majelis. v

Juli 2024 - pengarahan terus-menerus dari sumber
daya pada pemuridan dan misi dari Seluruh Gereja.




JALUR B

PETA JALAN IMPLEMENTASI BABAK?2

Jaringan
untuk Budaya
Teologis yang
Berkembang
Juli 2024-Juli 2027

Wajah utama jalur ini meliputi:

e Merancang dan melakukan transisi ke
Jaringan Nasional Teologi, Formasi
dan Kepemimpinan yang baru.

e Perguruan tinggi teologi multi-kampus
nasional.

e Budaya teologis nasional karya
mengenai ‘pemuridan’, ‘penginjilan,
'misi' dan 'komunitas diakonal'.

Jalur ini akan diawasi oleh Komisi Teoloqi,
Formasi dan Kepemimpinan.

JULI-DEC
2024

JAN-JUNI Memulai karya budaya teologis
2025 nasional.

Rancang Jaringan Nasional
untuk Teologi, Formasidan [ YN § Ty e JULI 2025-
Kepemimpinan. JUNI 2026

Transisi ke Jaringan Nasional
[ TURTTCPTECPRILS termasuk perguruan tinggi
teologi multi-kampus nasional.

JULI 2026-
JUNI 2027

Menyiapkan proposal karya
budaya teologi nasional untuk
Sidang Dewan Nasional ke-18.

SIDANG DEWAN

NASIONAL KE-18
JULI 2027

ACT?2



JALUR C

PETA JALAN IMPLEMENTASI BABAK?2

Berbagi
Kehidupan dan

Kekayaan Bersama

Juli 2024-Juli 2027

Jalur ini akan berlangsung dalam tiga tahap.

e Transisi (Juli-Des 2024): Transisi ke
Komisi Tata Kelola, Sumber Daya dan
Administrasi.

e Menilai dan Mempersiapkan (Jan 2025-
Juni 2027): Menilai kelayakan model tata
kelola masa depan. Mengenali tindakan
lain untuk memajukan Visi dan Prinsip.
Menyiapkan laporan, proposal dan jadwal
keputusan Majelis ke-18 mengenai model
tersebut.

« Memutuskan dan menyetujui (Juli
2027): Keputusan Sidang Dewan
Nasional ke-18 tentang model baru dan
persetujuan atas perubahan Konstitusi
apa pun.

Jalur ini akan diawasi oleh Komisi Tata
Kelola, Sumber Daya dan Administrasi.

Transisi ke Komisi baru.
Mengembangkan Kerangka
Acuan dan menunjuk anggota.

JULI-DEC
2024

Melakukan penilaian kelayakan
model tiga dewan dan model
empat dewan.

JAN 2025-
JUNI 2026

Mengenali dan terapkan
tindakan lain untuk memajukan
Visi dan Prinsip.

JAN 2025-
JUNI 2026

Mengembangkan peta jalan
pelaksanaan yang didukung oleh
model sumber daya. Proposal
disiapkan untuk Majelis ke-18.

JULI 2026-
JUNI 2027

SIDANG DEWAN

NASIONAL KE-18
JULI 2027

Keputusan Sidang Dewan Nasional
ke-18 tentang model, peta jalan
pelaksanaan dan perubahan
Konstitusi apa pun jika diperlukan.

Jika diperlukan, persetujuan
keputusan oleh dewan Gereja
lainnya.

JULI 2027
DAN SETERUSNYA

ACT?2
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